SKRIPSI

PERSEPSI GENERASI MILENITAL TERHADAP TRADISI PERHITUNGAN “WETON”
DALAM PENENTUAN WAKTU PERNIKAHAN DI DESA JATEN
KABUPATEN WONOGIRI JAWA TENGAH

ILMU ALAT PENGABDIAY

NURUL SARTIKA
07021282025068

JURUSAN SOSIOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2024



SKRIPSI

PERSEPSI GENERASI MILENTAL TERHADAP TRADISI PERHITUNGAN “WETON”
DALAM PENENTUAN WAKTU PERNIKAHAN DI DESA JATEN
KABUPATEN WONOGIRI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar
S1 Sosiologi (S.sos)
Pada
Program Studi S1 Sosiologi

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu politik Universitas Sriwijaya

ILMU ALAT PENGABDIAY

NURUL SARTIKA
07021282025068

JURUSAN SOSIOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2024



HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI

PERSEPSI GENERASI MILENIAL TERHADAP TRADISI
PERHITUNGAN WETON DALAM MENENTUKAN WAKTU
PERNIKAHAN DI DESA JATEN KABUPATEN WONOGIRI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan dalam Menempuh
Derajat Sarjana S-1

Oleh:

NURUL SARTIKA
07021282025068

Pembimbing Tanda Tangan Tanggal

Yulasterivani, S. Sos., M. Sos
NIP. 199206062019032025

Mengcta:llmim :
KefuaJurisan

l‘ r\ had g ”f.";

/o ’
V9~ A G
S , o
& LT T T
.4 . -.- ,’ .l_'

\:Dg Dlanﬂngl Samka S. Sos, M. Si
N]:P 198002112003122003

A




HALAMAN PENGESAHAN UIJIAN SKRIPSI

“Persepsi Generasi Milenial Terhadap Tradisi Perhitungan Weton Dalam
Menentukan Waktu Pernikahan Di Desa Jaten Kabupaten Wonogiri Jawa

Tengah ™

Skripsi
Oleh :
Nurul Sartika
07021282025068

Telah dipertahankan di depan penguji
.- dan dinyatakan telah memenuhisyarat .
Pada tanggal 26 Agustus 2024 '

Pembimbing ; Tanda Tangan

1. Yulasteriyani, $.S0s,M.Sos
NIP. 199206062019032025

Penguji : - K Tanda Tangan

. Dra. Yusnaini, M.Si —*:J&f,ﬁat =
¥ i

NIP. 196405051993022001

2. Mery Yanti, S.Sos., MA :
NIP. 197705042000122001 /mw»f‘

.r- - 5 L {
p \‘c.;;r."y‘“- Mmgﬁahui'.- :
Dcknn FlSIP U‘QSRI U EER ,kcmalumm Sosiologi
. ' R i';, 974:»- ]
+_Prof. Dr. Alfitri, M} Dr Diana Dewi Sartika, S.Sos., M.SI

; NP, 1966012219903 o0 ¢ e NIP. 19500211 200312 2003



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN RISET DAN
TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
Jalan Palembang-Prabumulih, KM 32 Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir 30662 Telepon (0711)
580572 ; Faksimile (080572)

——
PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nurul Sartika
NIM :07021282025068
Jurusan : Sosiologi

Menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi saya yang saya buat berjudul “Persepsi
Generasi Milenial Terhadap Tradisi Perhitungan Weton Dalam Menentukan Waktu
Pernikahan Di Desa Jaten Kabupaten Wonogiri” ini benar-benar karya sendiri dan saya tidak
melakukan penjimplakan atau pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan ctika
keilmuan yang berlaku sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 17 tahun 2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di
Perguruan Tinggi. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa skripsi saya sudah di atas
merupakan jiplakan karya orang lain (Plagiarisme), terhadap keaslihan karya ini, saya
bersedia menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa pemaksaan dari pihak
manapun.

Indralaya, Agustus 2024

Yang membuat pemyataan,

Nurul Sartika

NIM. 07021282025068



Vi

MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Allah tidak membebani seseorang kecuali menurut kesanggupannya”
(Q.S Al-Bagarah :286)
“Yang tahu seberapa menderitanya kita adalah diri kita sendiri”
Naa Hee Do

Dengan rasa syukur dan atas berkat ridho Allah saya persembahkan skripsi ini
untuk:

1. Kedua orang tua saya, Bapak Kasino dan Ibu semi

2. Saudara tercinta, Heni Prasetyo dewi, S.Pd dan Suryati

3. Dosen Pembimbing skripsi, Ibu Yulasteriyani,S.Sos.,M.Sos.

4

. Teman-teman seperjuangan di Universitas Sriwijaya.

Universitas Sriwijaya



Vii

KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirahim, Assalamualaikum Warahmatulahi Wabarakatuh

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan nikmat
Kesehatan dan kekuatan sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi
yang berjudul “Persepsi generasi milenial terhadap tradisi perhitungan weton dalam
menentukan waktu pernikahan di Desa Jaten Kabupaten Wonogiri”. Sholawat
beriringkan salam hendaknya selalu tercurah untuk Baginda Nabi besar kita, Nabi
Muhammad SAW yang telah membawa kita dari jaman kegelapan menuju jaman
yang terang benderang dengan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi seperti
yang kita dapat rasakan saat ini. Skripsi ini di tulis dan diajukan sebagai salah satu
syarat yang harus dipenuhi oleh mahasiswa untuk memperoleh gelar S- 1 (S.Sos)
di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya.

Dalam penulisan dan proses penyusunan skripsi ini penulis telah berusaha
memberikan hasil yang terbaik. Pada dasarnya manusia tidak bisa hidup tanpa
bantuan orang lain begitu pula dalam menyelesaikan skripsi ini tidak terlepas dari
bantuan bimbingan dan dukungan serta juga semangat dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, penulis mengucapkan terima kasih banyak kepada semua pihak yang
telah memberikan dukungan dan bantuan dalam menyelesaikan skripsi ini. Melalui
kesempatan yang baik ini, dengan segenap kerendahan hati penulis mengucapkan

terimakasih kepada :

1. Allah SWT yang telah mengizinkan penulis untuk berada di titik ini, Serta
berkat Rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
2. Bapak Prof. Dr. Taufiq Marwa, SE, M.Si selaku Rektor Universitas

Sriwijaya beserta jajarannya.

Universitas Sriwijaya



10.

viii

Bapak Prof. Dr. Alfitri, M.Si selaku Dekan Fakultas [lmu Sosial dan IImu
Politik Universitas Sriwijaya beserta jajarannya

Bapak Dr. H. Azhar, SH,M.Sc., LL.M. selaku wakil Dekan I, Ibu Hoirun
Nisyak, S.pd, M.Pd. selaku Wakil Dekan II, dan Bapak Dr. Andries
Lionardo, M.Si. Selaku Wakil Dekan III Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Sriwijaya.

Ibu Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si. selaku Ketua Jurusan Sosiologi Fakultas
Ilmu Sosial dan IImu politik Universitas Sriwijaya.

Ibu Yulasteriyani S.Sos, M.Sos selaku dosen pembimbing yang dengan
sabar memberikan bimbingan dan masukan kepada penulis sehingga dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik, penulis mengucapkan terimakasih
sebesar-besarnya.

Bapak Dr. Ridho Tagwa. Selaku pembimbing akademik penulis yang selalu
senantiasa memberikan arahan dan motivasi tentang akademik pada penulis
Seluruh dosen sosiologi beserta staff dan karyawan FISIP Universitas
Sriwijaya yang telah banyak memberikan bantuan selama proses
perkuliahan.

Cinta pertama dan panutan saya Bapak Kasino sebagai tanda bakti, hormat
dan rasa terimakasih yang tak terhingga, yang telah memberikan
kepercayaan, kasih sayang, support dan cinta kasih yang tiada mungkin
dapat saya balas dengan selembar kertas yang bertuliskan kata
persembahan. Semoga ini menjadi Langkah awal untuk membuat bapak
bangga dan Bahagia, dengan izin Allah saya akan berusaha membahagiakan
bapak dan mewujudkan keinginan bapak yang sempat tertunda karena harus
memprioritaskan biaya Pendidikan saya.

Pintu surga saya, Ibu Semi Terimakasih sebesar-besarnya saya ucapkan
kepada ibu atas segala support dan doa-doa baik yang di berikan,
terimakasih atas kesabaran menghadapi penulis yang keras kepala,
terimakasih sudah menjadi madrasah pertama yang selalu menanamkan rasa

belas kasih, ketulusan, ketekunan dan ketangguhan kepada penulis sehingga

Universitas Sriwijaya



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

mengantrakan penulis hingga sampai pada titik ini. Terimakasih sudah
menjadi tempat pulang yang selalu ada bagi penulis.

Kepada saudara penulis, mbak Heni Prasetyo Dewi, S.Pd dan Mbak suryati
yang sangat penulis sayangi. Terimakasih untuk segala dukungan dan
semangat yang telah diberikan kepada penulis

Kepada teman-teman jurusan Sosiologi Angkatan 2020 khususnya Eka
adelia Husri dan Dora Hartani terimakasih telah menjadi teman yang selalu
mendukung dan membantu dalam menyelesaikan skripsi.

Kepada teman-teman “keluarga cemara” Mas Toni, Mbak Firoh, Mbak Lina
, Mbak Anggi, Nanda, Della, Dana Rangga dan Ridho yang selalu
menghibur, memberi dukungan dan membantu penulis dalam
menyelesaikan skripsi. Penulis mengucapkan banyak terimakasih.

Kepada teman-teman KKN Tematik 98 Miya, Ayak, Niak, Uti, Ipeh, Dina.
Terimakasih sudah membersamai penulis hingga saat ini, memberikan
dukungan, semangat dan kasih sayang kepada penulis sehingga penulis
selalu kuat dan semangat dalam menyelesaikan skripsi.

Seluruh perangkat desa dan masyarakat Desa Jaten Kabupaten Wonogiri
selaku informan yang telah memberikan informasi terkait dengan judul
skripsi.

teruntuk diri sendiri Nurul Sartika terimkasih sudah berjuang hingga di titik
ini. Masih banyak perjalanan-perjalanan selanjutnya semoga selalu di
berikan kekuatan.

Kepada teman seperjuangan sejak SMA Khoirun Nisa dan Rizkiy Putri
Aulia terimakasih atas dukungan dan semangat yang diberikan kepada
penulis.

Kepada orang istimewa yang menemani dan memberikan support kepada
penulis dalam menyelesaikan skripsi Teuku Muhammad Roji Ranzani,
S.Sos. penulis mengucapkan terimakasih untuk setiap nasihat dan masukan

kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Universitas Sriwijaya



Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penulisan
skripsi ini karena masih terbatasnya ilmu dan pengetahuan penulis. Untuk itu,
penulis menerima kritik dan saran yang bersifat membangun. Dengan demikian
penulis berharap penelitian ini dapat berguna bagi penulis maupun pembaca.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Palembang, Agustus 2024

Penulis

NURUL SARTIKA
07021282025068

Universitas Sriwijaya



RINGKASAN
PERSEPSI GENERASI MILENIAL TERHADAP TRADISI
PERHITUNGAN WETON DALAM MENENTUKAN WAKTU

PERNIKAHAN DI DESA JATEN KABUPAN WONOGIRI
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang melatar belakangi persepsi
generasi milenial dan untuk menganalisis bentuk persepsi gencrasi milenial
terhadap tradisi perhitungan weton dalam menentukan waktu pernikahan di Desa .
Jaten Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini menggunakan teori Persepsi. Mectode
penelitian yang digunakan yakni metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriftif
dengan strategi penelitian studi kasus, Data diperoleh dari hasil observasi. |
Informan kunci, 9 informan utama dan 4 Informan pendukung melalui wawancara
dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwafaktor yang melatar
belakangi persepsi generasi milenial terhadap tradisi weton yakni [) faktor
Penerima yang meliputi faktor Pendidikan dan faktor keluarga. 2) Faktor Situasi
meliputi Faktor pekerjaan dan faktor Pengalaman . 3) Faktor objek (lingkungan).
selain itu hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa bentuk persepsi gencrast
milenial terhadap tradisi perhitungan weton yakni 1) persepsi positif meliputi
menganngap penting tradisi perhitungan weton; percaya ramalan primbon |
mematuhi dan mentati tradisi. 2) persepsi negatif meliputi tidak mempercayai tradsi

perhitungan weton; tidak menjadikan pertimbangan dalam menentukan waktu

pernikahan.
Kata Kunci : Persepsi, Generasi Milenial, Tradisi Perhitungan Weton
Indralaya, Agustus 2024
Mengetahui

Pembimbing Ketua Jurusan Sosiologi Fakultas
Ilmu Sosial dan Hmu Politik
Universitas Sriwijaya
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SUMMARY
this study aims to analyze the factors underlying the perception of the millennial
generation and the form of perception of the millennial generation towards the
tradition of calculating weton in determining the time of marriage in Jaten Village,
Wonogiri Regency. This study uses the Perception theory. The research method
used is a qualitative research method that is descriptive with a case study research
strategy. Data was obtained from the results of observations, including 1 key | 1
informant, 9 primary informants, and 4 supporting informants, through interviews
and documentation. The results of this study indicate that the factors underlying the
perception of the millennial generation towards the weton tradition are 1) Recipient
factors, which include Education factors and family factors. 2) Situational factors
include Job factors and Experience factors. 3) Object factors (environment). In
addition, this study's results indicate that the millennial generation's perception

towards the Weton calculation tradition is 1) positive perceptions include
considering the Weton calculation tradition important, believing in Primbon
predictions, obeying and adhering to tradition. 2) negative perceptions include not
believing in the Weton calculation tradition and not considering it a consideration

in determining the time of marriage.

Keywords: Perception, Millennial Generation, Weton Calculation Tradition
Indralaya, Agustus 2024
certify
Advisor Head of Sociology Department
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan budaya, terdapat
berbagai macam kebudayaan yang berbeda-beda di setiap daerahnya. Perbedaan
dan ciri khas tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni letak geografis, sistem
keagamaan, sistem sosial dan masih banyak lagi yang dapat memunculkan sebuah
kebudayaan yang baru, serta tidak terlepas dari pola pikir Masyarakat Dimana
mereka tinggal. Kebudayaan erat kaitannya dengan sebuah tradisi atau adat istiadat
di suatu kalangan Masyarakat, nilai-nilai yang ada dalam tradisi atau adat istiadat
tentu sama halnya dengan nilai yang terkandung dalam kebudayaan, yang mana
menjadi sebuah pedoman dalam Masyarakat yang diabstrakkan dalam
kehidupannya (Listyana et al 2015).

Salah satu tradisi yang masih ada di Indonesia yaitu mengenal sistem
penanggalan tradisional. Dikalangan Masyarakat Jawa dan Bali sistem penanggalan
tradisional berupa wariga dan pakuwon, dan pada masa islam dikenal pula dalam
berbagsi jenis primbon. Pengetahuan mengenai sistem pertanggalan tradisional ini
sering pula diterapkan dalam penentuan hari baik dan buruk yang dikaitkan dengan
peramalan atau rujum untuk berbagai tujuan dan kegiatan. Sistem penanggalan ini
masih sering digunakan dalam menentukan hari baik, misalnya untuk penentuan
waktu mendirikan rumah dan waktu pernikahan atau perkawinan (Listyana et al,
2015).

Dalam keluarga jawa, perkawinan merupakan sebuah institusi yang sangat
penting karena perkawinan merupakan pertanda terbentuknya keluarga baru yang
mandiri dan terlepas dari orang tua. Bagi orang jawa pernikahan adalah suatu hal
yang dianggap sakral sehingga dalam pelaksanaannya harus menggunakan waktu
yang dianggap baik. Kegiaatan pernikahan dalam Masyarakat jawa tentu
menggunakan perhitungan penanggalan jawa sebagai waktu yang cocok. Dalam
penentuan waktu baik dalam masyarkat jawa harus menggunakan berbagai
perhitungan yang matang. Dilihat dari perhitungan penentuan waktu baik yang
begitu rumit maka tidak semua Masyarakat jawa dapat menentukan waktunya.

Untuk itu, orang jawa yang ingin menentukan waktu atau hari baik biasanya akan



meminta pertolongan kepada orang yang dianggap ahli dalam hal ini, yang biasanya
di sebut wong tuwo (Listyana et al, 2015).

Desa Jaten Kabupaten Wonogiri merupakan daerah yang berada di pulau
jawa yang kaya akan tradisi serta budaya. Berdasarkan hasil observasi awal
Masyarakat Desa Jaten masih melakukan berbagai tradisi-tradisi leluhurnya salah
satunya yakni tradisi perhitungan weton dan masih banyak lagi. Hal tersebut
menunjukan bahwa Masyarakat di Desa Jaten Kabupaten Wonogiri Masih kental
dengan budaya dan tradisi yang diwariskan nenek moyang. Bagi Masyarakat Desa
Jaten kegunaan perhitungan weton dalam menentukan waktu pernikahan yaitu
untuk menghindari sesuatu hal yang tidak diinginkan di hari pernikahan yang
dianggap sakral. Tidak hanya untuk menentukan hari baik pernikahan saja tetapi
Masyarakat di Desa Jaten juga melakukan perhitungan weton Ketika akan
menanam padi, akan melakukan perjalanan jauh, acara khitanan, mendirikan rumah
dan masih banyak lagi. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan
sesepuh desa jaten bahwasanya tradisi perhitungan weton ini masih aktif dilakukan
namun seiring dengan perkembangan jaman kegunaanya hanya digunakan untuk
menentukan hari-hari perayaan seperti pernikahan saja untuk kegunaan penentuan
waktu menanam padi, berpergian jauh hanya di lakukan oleh beberapa orang
tertentu saja yang masih kental dengan tradisi jawa kuno (kejawen).

Weton merujuk pada tanggal kelahiran seseorang yang terdiri dari tujuh
hari dalam satu minggu, yaitu Ahad, Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, dan Sabtu,
serta lima pasaran Jawa, yaitu Legi, Pahing, Pon, Wage, dan Kliwon. Perhitungan
weton ini mirip dengan ramalan, di mana masyarakat Jawa percaya bahwa dengan
melakukan perhitungan weton, mereka dapat mengetahui apakah suatu pernikahan
akan membawa keberuntungan atau kesengsaraan. Konsep ini juga berlaku dalam
menentukan hari pernikahan (Muhadaini, 2021).

Apabila perhitungan weton menunjukkan kemungkinan kesengsaraan,
seringkali hal tersebut menjadi sebuah kendala dalam merencanakan pernikahan.
Di era modern seperti sekarang, hal ini dapat menciptakan konflik dalam keluarga
calon pengantin Jawa, yang terdiri dari orang tua dan anak dari generasi yang

berbeda. Orang tua cenderung memiliki keterikatan yang kuat dengan tradisi
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tersebut, sementara sang anak, yang tumbuh di era generasi milenial, cenderung
tidak mempercayai nilai-nilai tradisional tersebut (Fikria, 2020).

Ketidak percayaan generasi milenial terhadap mitos atau tradisi kuno tidak
terlepas dari adanya perubahan sosial dan perubahan budaya. Menurut Paul B.
Horton (dalam Rais et al., 2018) Generasi milenial adalah generasi yang sangat
lekat dengan teknologi. terutama internet dan hiburan seolah sudah menjadi
kebutuhan utama bagi generasi milenial. Hal tersebutlah yang mebuat generasi ini
unik dan berbeda dari generas-generasi sebelumnya. Jika generasi terdahulu
mendapatkan informasi hanya melalui televisi dan surat kabar maka generasi
milenial mencari dan mendapatkan informasi yang dibutuhkannya melalui internet
dengan jangakauan yang lebih luas (Hasanudin, 2017).

Kelekatan generasi milenial dengan internet memiliki beberapa pengaruh
yaitu menurut pandangan Larry dan Richard E. Potter bahwa media sosial dapat
memberikan perubahan terhadap individu ataupun kelompok masyarakat
penggunannya yakni perubahan dalam hal kepercayaan (belifs), nilai (values), dan
sikap (attitudes). Dalam hal kepercayaan ( beliefs) media sosial mampu mengubah
perilaku masyarakat sesuai dengan iman dan kepercayaan mereka. Media sosial
juga mampu merubah nilai-nilai (values) yang dianut masyarakat yang kemudian
bergeser oleh kehadirannya. Sedangkan dalam sikap ( attitudes), media sosial

merubah cara mereka berkomunikasi (Achmad et al, 2019).

Pre Boomer Post Gen Z
4,92% 8,29%

Boomer

19,60%
’ GenZ

22,88%

GenX =
23,06%

Menurut (Strauss &Howe,2000) generasi milenial merupakan generasi
yang lahir pada tahun 1982-2002 yang artinya saat ini usia generasi milenial yakni

mulai dari usia 22 tahun sampai dengan 42 tahun yang artinya sudah mamasuki usia
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pernikahan dan rumah tangga sehingga dapat dengan mudah memberikan
persepsinya terkait dengan perhitungan weton karena telah menikah dan melakukan
perhitungan weton. berdasarkan hasil sensus penduuk tahun 2020 bahwa komposisi
penduduk di kabupaten Wonogiri didominasi oleh usia produktif salah satunya
yakni generasi milenial.

Berdasarkan latar belakang diatas menurut penulis tradisi perhitungan
weton ini menarik untuk di teliti karena kebiasaan Masyarakat yang masih
melaksanakan sebuah tradisi di masa moderen serta fakta terkait dengan
karakteristik generasi milenial sehingga penulis tertarik ntuk menerliti terkait
dengan persepsi generasi milenial terhadap tradisi perhitungan weton yang ada Di

Desa Jaten Kabupaten Wonogiri .

1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Rumusan Umum
Bagaimana persepsi generasi milenial terhadap tradisi perhitungan weton dalam
menentukan hari baik pernikahan di Desa
Jaten Kabupaten Wonogiri ?
1.2.2 Rumusan Khusus
1. Apa faktor yang melatar belakangi persepsi generasi milenial di Desa Jaten,
Kabupaten Wonogiri Terhadap perhitungan weton dalam penentuan waktu
pernikahan?
2. Bagaimana bentuk persepsi generasi milenial di Desa Jaten, Kabupaten
Wonogiri terhadap perhitungan weton dalam penentukan waktu pernikahan?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mendeskripsikan persepsi generasi milenial di desa jaten,
kabupaten wonogiri terhadap perhitungan weton dalam menentukan waktu

pernikahan
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1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk menguraikan faktor yang melatarbelakangi persepsi generasi milenial
terkait dengan penggunaan perhitungan weton dalam menentukan waktu
pernikahan di Desa Jaten, Kabupaten Wonogiri.

2. Untuk memahami bentuk persepsi generasi milenial terhadap tradisi
perhitungan weton dalam menentukan waktu pernikahan di Desa Jaten,
Kabupaten Wonogiri

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritik

a. Dapat mengetahui faktor yang melatarbelakangi persepsi generasi milenial
terhadap tradisi perhitungan weton di Desa Jaten, Kabupaten Wonogiri

b. Dapat mengetahui bagaimana bentuk persepsi generasi milenial terhadap tradisi
perhitungan weton dalam lingkungan generasi muda khususnya milenial.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Penulis berharap bahwa temuan dari penelitian ini akan memberikan manfaat
bagi masyarakat, khususnya generasi milenial, terutama dalam hal tradisi yang
berkaitan dengan perhitungan weton. Selain itu, diharapkan bahwa penelitian
ini dapat membuka pemahaman masyarakat mengenai perhitungan weton yang
telah dilakukan secara turun-temurun, sebagai suatu pola untuk
mengidentifikasi kemungkinan-kemungkinan yang mungkin terjadi atau tidak.

b. Mengingat upaya penelitian merupakan hal yang mendasar bagi kemajuan ilmu
pengetahuan, maka penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam

penelitian ilmiah di masa depan.
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